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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif disebabkan gangguan 

metabolisme kronis akibat ketidakmampuan pankreas untuk memproduksi insulin yang 

cukup atau ketidakmampuan tubuh untuk menggunakan insulin yang di hasilkan secara 

efektif. Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik yang di tandai dengan 

peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) disebabkan oleh ketidakseimbangan 

insulin. Insulin dalam tubuh diperlukan untuk penggunaan glukosa di dalam sel untuk 

metabolisme dan pertumbuhan sel. Penurunan atau kekurangan insulin menyebabkan 

glukosa tertahan dalam darah dan gula darah meningkat (Tarwoto et al, 2018; Daeli, 

2019).  Masalah diabetes melitus diperlukan penatalaksanaan yang tepat karena 

prevelensi kasus meningkat setiap tahunnya (ADA, 2017). 

Menurut International Diabetes Federation (IFD) menyatakan penderita diabetes 

melitus tipe 2 pada usia 20-79 tahun didunia telah teridentifikasi terdapat 10 negara 

dengan jumlah penderita diabetes melitus terbanyak 116,4 juta di china, 77 juta Amerika 

Serikat, dan 31 juta india, yang menempati peringkat ke-3 tertinggi (IFD, 2020).  

Indonesia menempati urutan ke-7 dari 10 negara dengan jumlah penderita diabetes 

melitus tipe 2 dengan angka prevelensi 10,7 juta (Kemenkes, 2020).  Hasil Riset 

Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas) menunjukkan angka kejadian diabetes meningkat dari 

6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Berdasarkan data badan pusat statistik 

Provinsi Kalimantan Tengah 2019 menunjukan prevalensi pasien diabetes melitus tipe 2 

pada 2017 mencapai 1,6%dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 6,2%penderita 

diabetes melitus tipe 2 ( Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 2017). 

  Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat pada tahun 2022 

terdapat 3.943 kasus. Prevalensi diabetes melitus di bulan Januari-September 2022 pada 

Puskesmas Arut Selatan sebanyak 491 orang dan pada bulan Januari-April 2023 sebanyak 

78 orang (Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, 2022). 
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Masalah yang sering timbul pada penderita diabetes melitus adalah bagaimana 

cara mempertahankan kadar glukosa dalam darah tetap terkontrol. Kontrol diabetes 

melitus yang buruk dapat mengakibatkan hiperglikemia dalam jangka panjang, yang 

menjadi pemicu beberapa komplikasi yang serius baik makrovaskular maupun 

mikrovaskular seperti penyakit jantung, penyakit vaskuler perifer, gagal ginjal, kerusakan 

saraf dan kebutaan. Banyaknya komplikasi yang mengiringi penyakit diabetes melitus 

menyebabkan terjadinya perubahan fisik, psikologis maupun sosial (Nasution, F, 2021).  

Penatalaksanaan diabetes melitus secara farmakologi diberikan Obat 

Hipoglikemik Oral (OHO) dan insulin (Perkeni, 2021). Penatalaksanaan nonfarmakologi 

yaitu edukasi, latihan fisik, pengaturan makanan/diet. Diet merupakan salah satu dari lima 

pilar dalam pengelolaan diabetes melitus sehingga diet sangat perlu untuk di kelola 

dengan baik, kendala utama dalam pengolahan diet diabetes melitus adalah kejenuhan 

pasien dalam mengikuti diet, kunci utama dalam mengikuti diet adalah 3J yaitu jumlah 

makanan, jenis makanan dan jadwal makanan. Zanti (2017) dengan judul gambaran 

kepatuhan diet pasien diabetes melitus menjelaskan bahwa sebagian besar (53,1%) pasien 

diabetes melitus memiliki pengetahuan standar mengenai 3J (jumlah, jenis, dan jadwal). 

Diet merupakan penatalaksanaan diabetes untuk menurunkan berat badan, dapat           

mengurangi resistensi insulin dan memperbaiki respon sel-sel terhadap glukosa.  

Dampak pengetahuan diet dapat menimbulkan beberapa masalah seperti berat 

badan karena kurangnya pengetahuan akan mengakibatkan perubahan gaya hidup.  

Perubahan gaya hidup dengan modifikasi diet dan peningkatan kegiatan fisik mengurangi 

resiko relatif untuk terjadinya diabetes melitus diberikan edukasi sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi tentang  penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup pasien 

diabetes melitus, edukasi yang diberikan melalui media cetak seperti  booklet, edukasi 

yang di dukung oleh media booklet tersebut mendapatkan  keuntungan seperti 

meningkatkan pengetahuan yang baik sehingga penderita mendapatkan informasi 

(Notoadmodjo, 2018). Pemberian informasi melalui pendidikan kesehatan sangat penting 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang pola hidup sehat penderita diabetes melitus dan 

dapat mengatasi masalah pengetahuan. 
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Menurut Notoadmodjo (2018) metode pendidikan kesehatan merupakan suatu 

kegiatan atau usaha untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat, 

kelompok atau individu. Dengan harapan adanya informasi tersebut, masyarakat, 

kelompok atau individu dapat  memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih 

baik. Pendidikan Kesehatan yang di sampaikan melalui metode atau media booklet 

dapat mempengaruhi individu baik pengetahuan, sikap dan perilaku sesuai dengan 

tujuan dari pendidikan kesehatan.   

Booklet merupakan media yang menarik karena dapat menstimulasi indera 

penglihatan sehingga lebih mudah dalam menyampaikan informasi dan dapat di baca 

sewaktu-waktu serta mudah untuk di bawa keman-mana (Unoharzah HB, 2022). 

Booklet dapat di gunakan sebagai alat untuk membantu untuk klien mengingat kembali 

dan memonitor penyakitnya.  Tingkat pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam pembentukan perilaku seseorang. Menurut (Notoadmodjo, 2019) 

pengetahuan yang di miliki seseorang dapat di pengaruhi oleh seberapa banyak 

informasi yang di perolehnya baik secara langsung atau tidak langsung. Orang yang 

memiliki pendidikan yang lebih tinggi memiliki kesempatan yang luas untuk terpapar 

berbagai informasi. Semakin banyak memperoleh informasi, maka semakin baik 

pengetahuan yang di miliki seseorang.  

Berdasarkan penelitian Sari, N (2021) dengan pemberian informasi melalui 

media booklet terhadap tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 didapatkan hasil 

bahwa sebelum diberikan informasi sebanyak 80,6% tingkat kepatuhan pasien diabetes 

melitus tipe 2 dalam ketegori kurang. Setelah pemberian informasi menggunakan media 

booklet menunjukan bahwa sebanyak 94,4% tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus 

tipe 2 dalam kategori cukup sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media booklet terhadap pengetahuan penderita diabetes 

melitus. 

Berdasarkan penelitian Nisi, S (2022) dengan pemberian pendidikan kesehatan 

Whatsaap pada penderita diabetes melitus didapatkan hasil sebelum pemberian edukasi 

pengetahuan responden dengan kategori cukup sebanyak (26,3%) terdiri dari (23,7%) 

orang kelompok perlakuan dan (28.9%) orang kelompok kontrol. Sedangkan kategori 

kurang sebanyak (73,3%) yang terdiri dari (76,9%) orang kelompok perlakuan dan 
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(71,1%) orang kelompok kontrol. Setelah pemberian edukasi tingkat pengetahuan 

responden cukup sebanyak (59,2%) yang terdiri dari (78,9%) orang kelompok perlakuan 

dan (59,5%) orang kelompok kontrol dan sedangkan kategori kurang sebanyak (40,8%) 

yang terdiri dari (21,1%) orang kelompok perlakuan dan (60,5%) orang kelompok 

kontrol. Dapat diketahui bahwa perbedaan nilai mean sebelum dan setelah perlakuan 

dengan nilai kelompok perlakuan 66,45 dan nilai kelompok kontrol 59,08 dengan besar 

perbedaan 7,37 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

whatshaap terhadap pengetahuan penderita diabetes melitus. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan sebanyak 10 orang didapatkan hasil bahwa 4 

orang memiliki pengetahuan baik tentang diet dari jumlah makanan, 2 orang memiliki 

pengetahuan cukup tentang jenis makanan, dan 4  orang memiliki pengetahuan kurang 

tentang jadwal makan yang dianjurkan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan studi pendahuluan diatas maka 

peneliti peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan media 

booklet terhadap pengetahuan tentang diet penderita diabetes melitus tipe 2 di Wilayah 

Kerja Puskemas Arut Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan media booklet terhadap pengetahuan tentang 

diet penderita diabetes melitus tipe 2 ?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan media booklet terhadap pengetahuan 

diet penderita diabetes melitus tipe 2. 

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi pengetahuan tentang diet penderita diabetes melitus tipe 2 

sebelum di berikan pendidikan kesehatan media booklet. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan tentang diet penderita diabetes melitus tipe 2 

sesudah di berikan pendidikan kesehatan media booklet. 

c. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan media booklet terhadap pengetahuan 

diet penderita diabetes melitus tipe 2. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Di harapkan untuk menambah wawasan atau ilmu dan di gunakan sebagai dasar serta 

referensi dalam ilmu keperawatan khususnya mengenai metode pendidikan kesehatan 

media booklet terhadap pengetahuan diet penderita diabetes melitus tipe 2. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi institusi pendidikan  

Diharapakan penelitian ini dapat menjadikan bahan pembelajaran atau kajian 

tentang manfaat pendidikan kesehatan media booklet terkait diet diabetes melitus 

tipe 2. 

b. Bagi tempat penelitian  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan pendidikan 

kesehatan dengan media booklet dan dijadikan salah satu penatalaksanaan 

nonfarmakologi untuk meningkatkan pengetahuan diet penderita diabetes melitus 

tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang pengaruh pendidikan kesehatan 

media booklet terhadap pengetahuan diet penderita diabetes melitus tipe 2.
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E. Keaslian Penelitian    

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama dan tahun    Judul  Variabel  Metode penelitian  Hasil penelitian  Perbedaan  

Saharudin Nisi 
2022 

 

Pengaruh pendidikan 
kesehatan melalui 

whatsapp terhadap 

pengetahuan tentang 

diet sehat pada 
penderita diabetes 

melitus 

 Independent: 
Pendidikan 

kesehatan  

Dependen: 

Pengetahuan tentang 
diet  

 

Metode: eksperimen  
Jenis design: non 

equivalent control 

group design 

Jumlah sampel: 38 
responden 

Teknik sampling: 

simple random 
sampling  

Insrtumen penelitian:  

kuesioner  

Media: WhatsApp 

Hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan 

bahwa antara 

kelompok perlakuan 

dan kontrol dengan 
nilai nilai. Hasil 

penelitian terdapat 

nilai P Value 
Pengetahuan adalah 

0,002 P Value Sikap 

adalah 0,003 

 Independent: 
Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  

Dependen: 
Pengetahuan tentang 

diet  

Metode: Quasy 
eksperimental  

Desain: one group 

pre-test pos-test  

Teknik sampling:  
Purposive 

sampling  
Alat ukur: kuesioner  

Sinta Purnama Dewi 

2022 

Pengaruh media 

booklet terhadap 
tingkat kepatuhan 

diet pasien diabetes 

melitus tipe 2 

 Independent: 

Media booklet 
Dependen: 

Tingkat kepatuhan 

diet 

Metode: Quasy 

eksperimental design  
Jenis design: pre-post 

test with control 

design 

Jumlah sampel: 62 
responden  

Teknik sampling: 

Purposive Sampling 
Instrument:Kuesioner 

Media : Booklet  

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 
terdapat 77,4% 

responden yang tidak 

patuh terhadap diet 

diabetes melitus dari 
hasil nilai pre-test, 

setelah diberikan 

pendidikan kesehatan 
media booklet 

responden mengalami 

Independent: 

Pendidikan 
kesehatan media 

booklet  

Dependen: 

Pengetahuan tentang 
diet  

Metode: Quasy 

eksperimental 
Desain: one group 

pre-test pos-test  
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Nama dan tahun    Judul  Variabel  Metode penelitian  Hasil penelitian  Perbedaan  

peningkatan 

kepatuhan diet 

sebanyak 77,4. Hasil 
uji statistik 

menunjukan  p. value 

0,000 ( p <0,05) 

Teknik sampling: 

Purposive 

sampling Alat ukur: 

kuesioner 

 

Purti Defriani  

2022 

Tingkat pengetahuan 

pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 

Independen: 

Tingkat 

pengetahuan  

Metode: quasi 

eksperimen  

Jenis design: pretest 

postest one group 
Jumlah sampel: 20 

sampel 

Teknik sampling: 
purposive sampling 

Instrument: kuesioner  

Media: leaflet  

Hasil uji statistik t-test 

di dapatkan nilai p = 

0,000 (p < 0,005), 

berarti terlihat adanya 
pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap 

pengetahuan pasien 
diabetes melitus   

 Independent: 

Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  
Dependen: 

Pengetahuan tentang 

diet  
Metode: Quasy 

eksperimental  

Desain: one group 
pre-test pos-test  

Teknik sampling: 

purposive 

sampling  
Alat ukur: kuesioner 

Revenska Melva  
2022 

 

Upaya mengatasi 
masalah defisit 

pengetahuan dengan 

edukasi diet diabetes 
melitus tipe 2 

 Independent: 
Defisit pengetahuan  

Dependen: 

Edukasi diet 

Metode: deskriptif 
kuantitatif 

Jenis design: design 

pretest postest one 
group  

Jumlah sampel: 20 

responden 

Hasil setalah etelah 
dilakukan edukasi diet 

diabetes melitus 

selama 3 hari terdapat 
perubahan tingkat 

pengetahuan pasien 

dari yang tingkat 

 Independent: 
Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  
Dependen: 

Pengetahuan tentang 

diet  
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Nama dan tahun    Judul  Variabel  Metode penelitian  Hasil penelitian  Perbedaan  

Teknik sampling: 

simple random 

sampling  
Instrument: format 

pengkajian  

Media: booklet dan 
leaflet 

dilakukan selama 3 

hari 

pengetahuan sedang 

menjadi meningkat.  

Metode: Quasy 

eksperimental  

Desain: one group 
pre-test pos-test  

Teknik sampling: 

Purposive sampling  
Alat ukur: kuesioner 

Ivke Daul Saldeva 
2022 

Hubungan tingkat 
pengetahuan dan 

kepatuhan 

pengobatan terhadap 
kejadian 

peningkatan kadar 

glukosa darah pada 
pasien diabetes 

melitus di wilayah 

kecamatan ngawi 

Independen: 
Tingkat 

pengetahaun dan 

kepatuhan 
Dependen: 

Peningkatan kadar 

glukosa darah  

Metode: kualitatif 
Jenis design: korelasi 

dengan pendekatan 

cross sectional  
Jumlah sampel: 101 

responden 

Teknik sampling: 
purposive sampling  

Instrumen: kuesioner  

 

 

Hasil menunjukan 
adanya hubungan 

signifiksan antara 

tingkat pengetahuan (p 
value 0,001) 

kepatuhan pengobatan 

(p value 0,000) 
terhadap peningkatan 

kadar glukosa darah 

pada pasien diabetes 

meitus  

Independent: 
Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  
Dependen: 

Pengetahuan tentang 

diet  
Metode: Quasy 

eksperimental 

Desain: one group 

pre-test pos-test  
Teknik sampling: 

Purposive 

sampling 

Alat ukur: kuesioner 

Andi Silfiana  
2021 

Pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap 

kepatuhan diet 

diabetes melitus di 

wilayah kerja 

Independen: 
Pendidikan 

kesehatan  

Dependen: 

Kepatuhan diet  

Metode: kuantitatif  
Jenis design: case 

control  

Jumlah sampel: 40 

responden  

Hasil analisis 
menggunakan uji 

paired sample t test di 

dapatkan nilai p yaitu 

0,000 < 0,05 maka 

 Independent: 
Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  

Dependen: 
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Nama dan tahun    Judul  Variabel  Metode penelitian  Hasil penelitian  Perbedaan  

puskesmas wara 

barat kota palopo 

Teknik sampling: 

simple random 

sampling 
Instrumen: kuesioner  

Media: leaflet dan flip 

chart 

dapat di simpulkan 

bahwa hipotesis di 

terima yang artinya 
ada pengaruh antara 

pendidikan kesehatan 

dengan kepatuhan diet 

Pengetahuan tentang 

diet  

Metode: Quasy 
eksperimental  

Desain: one group 

pre-test pos-test  
Teknik sampling: 

Purposive 

sampling  
Alat ukur: kuesioner 

Ni Ketut Puspita Sari  

2021 

Pengaruh pemberian 

informasi melalui 
media booklet 

terhadap tingkat 

pengetahuan pasien 
diabetes melitus tipe 

2 

Independent: 

Pemberian informasi 
melalui media 

booklet 

Dependen: 
Tingkat 

pengetahuan 

 Metode:pre 

eksperimental 
Jenis design:one-group 

pre-test-post test 

Jumal sampel: 36 
sampel  

Teknik 

sampling:purposive 
sampling 

Instrument: kuesioner  

Media: booklet  

Penelitian menujukan 
hasil paling banyak 

yaitu 29 orang atau 

80,6% kurang patuh 
saat pre-test dan paling 

banyak yaitu 34 orang 

atau 94,4 % patuh saat 
post-test. Hasil 

Wilcoxon signrank test 

Independent: 

Pendidikan kesehatan 
media booklet  

Dependen: 

Pengetahuan tentang 
diet  

Metode: Quasy 

eksperimental 
Desain: one group 

pre-test pos-test  

Teknik 

sampling:purposive 

sampling  
Alat ukur: kuesioner 

Independent: 

Pendidikan 
kesehatan media 

booklet  

Dependen: 
Pengetahuan tentang 

diet  

Metode: Quasy 
eksperimental 

Desain: one group 

pre-test pos-test  

Teknik sampling: 

Purposive 

sampling 

Alat ukur: kuesioner 



10 

 

 

 

Nama dan tahun    Judul  Variabel  Metode penelitian  Hasil penelitian  Perbedaan  

didapatkan Zhitung 

=4,949> Ztable = 1,96 

dan pvalue = 0,001 < a 
0,005 hasil ini dapat di 

simpulkan bahwa 

pemberian informasi 
melalui media booklet 

berpengaruh signifian 

terhadap tingkat 
kepatuhan dm tipe 2. 

Intervensi pemberian 

informasi 

menggunakan booklet 
dibeikan sebanyak 2 

kali durasi 45 menit   

Rooiqoh 
Qothrunnadaa 

2018 

Penggunaan media 
cakram diabetes 

dalam konseling 

untuk meningkatkan 

pengetahuan dan 
kepatuhan diet 

pasien diabetes 

melitus tipe 2 di 
puskesmas godean 1 

Independen: 
penggunaan media 

cakram 

Dependen: 

Pengetahuan dan 
kepatuhan  

Metode: kuantitatif 
Jenis design: quasi 

eskperimen 

Jumlah sampel:38 

responden 
Teknik sampling: 

purposive sampling 

Instrument: 
Media:  cakram dan 

leaflet 

Hasil penelitian yaitu 
ada peningkatan 

pengetahuan yang 

baik sebanyak 21,74% 

dan kepatuhan diet 
17,13%. Ada 

peningkatan yang 

signifikan  kepatuhan 
diet pasien diabetes 

melitus tipe 2 dengan 

konseling 
menggunakan media 

cakram dan lieflet. 

Independent: 
Pendidikan 

kesehatan media 

booklet  

Dependen: 
Pengetahuan tentang 

diet  

Metode: Quasy 
eksperimental 

Desain: one group 

pre-test pos-test  
Teknik sampling: 

Purposive 

sampling 

Alat ukur: kuesioner 



 
 

11 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan 

Media Booklet Terhadap Pengetahuan Tentang Diet Penderita Diabetes Melitus 

Tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan didapatkan bahwa: Pengetahuan 

pasien diabetes melitus tipe 2 sebelum dilakukan pendidikan kesehatan media 

booklet terhadap pengetahuan tentang diet menunjukan pengetahuan responden 

berada pada kategori kurang sebanyak 26 responden dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan media booklet tentang pengetahuan diet menunjukan 

pengetahuan responden berada pada kategori baik yaitu 13 responden dan dapat 

disimpulkan ahwa. Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Booklet 

Terhadap Pengetahuan Tentang Diet Penderita Diabetes Melirus Tipe 2 Diwilayah 

Kerja Puskesmas Arut Selatan.  

B. SARAN 

1. Bagi institusi pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran dan 

perkembangan ilmu pengetahuan didalam institusi dan sebagai sumber data 

baru mengenai Pengaruh Pendidikan Kesehatan Media Booklet Terhadap 

Pengetauan Tentang Diet Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

2. Bagi tempat penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan tenaga kesehata untuk terus melakukan 

pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang diet 3j 

(jumlah, jenis dan jadwal makan) dan melakukan penanganan diet rendah 

garam.   

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut tentang diet 3j  yang 

dianjurkan dengan menggunakan media yang berbeda dan meneliti lebih lanjut 

terkait jadwal diet yang diterapkan. 
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4. Bagi penderita diabetes melitus  

Disarankan bagi penderita diabetes melitus tipe 2 untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang diet dan mampu mengatur pola makan dari jumlah, jenis 

dan jadwal makan yang dianjurkan. 
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